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Abstrak

Rendahnya motivasi belajar, keterbatasan pendampingan belajar di rumah, serta kesulitan membaca
dan memahami materi pelajaran masih menjadi permasalahan yang dihadapi sebagian anak di Desa
Karangjoho, Kecamatan Karangdowo. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) melaksanakan Program Rumah CERIA (Cerdas, Edukatif, Ramah, Inovatif, dan
Aktif) sebagai bentuk pendampingan belajar bagi anak-anak. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan Program Rumah CERIA serta mengidentifikasi manfaatnya terhadap
motivasi belajar, kemampuan literasi, dan pemahaman materi peserta didik. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
Program Rumah CERIA mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan membaca dan berhitung,
serta pemahaman materi pelajaran anak. Pembelajaran yang interaktif, penggunaan permainan
edukatif, dan pengelompokan peserta berdasarkan tingkat kemampuan dasar menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif peserta. Selain meningkatkan aspek
akademik, program ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan kepercayaan diri, kedisiplinan, dan
keberanian anak dalam mengemukakan pendapat. Dengan demikian, Program Rumah CERIA dapat
menjadi alternatif model pendampingan belajar berbasis masyarakat yang efektif dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan anak di wilayah pedesaan.

Kata Kunci : Pendampingan Belajar, Motivasi Belajar, Literasi, Pengabdian Masyarakat.

Abstract

Low learning motivation, limited learning assistance at home, and difficulties in reading and
understanding learning materials remain challenges faced by some children in Karangjoho Village,
Karangdowo District. To address these issues, university students participating in the Community
Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) implemented the CERIA Learning House Program
(Smart, Educational, Friendly, Innovative, and Active) as a form of learning assistance for children.
This article aims to describe the implementation of the CERIA Learning House Program and identify
its benefits in terms of students’ learning motivation, literacy skills, and understanding of learning
materials. The method employed was descriptive qualitative research with a participatory approach.
The program was carried out in three stages: preparation, implementation, and evaluation. The results
indicate that the CERIA Learning House Program was able to improve children’s learning motivation,
reading and numeracy skills, and understanding of learning materials. Interactive learning activities,
the use of educational games, and grouping participants based on their basic competency levels
created an enjoyable learning environment and encouraged active participation. In addition to
improving academic aspects, the program also contributed to fostering children’s self-confidence,
discipline, and courage to express their opinions. Therefore, the CERIA Learning House Program can
serve as an effective alternative model of community-based learning assistance to support the
improvement of children’s educational quality in rural areas.

Keywords: Learning Assistance, Learning Motivation, Literacy, Community Service.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dalam membenutk dan

meningkatkan mutu sumber daya manusia yang unggul. Melalui proses pendidikan,

anak tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi juga

mengembangkan karaakter, sikap, serta kemampuan yang mendukung keberhasilannya

di masa depan (Riandra, 2026). Menurut undang-undang tentang Sistem Pendidikan

Nasional, pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar dan terencana guna

menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik

mengembangkan berbagai potensi yang dimmilikinya, baik dalam aspek spiritual,

kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan

bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu pendidikan memiliki peran

strategis dalam membentuk generasi yang berkualitas, berkarakter, serta mampu

bersaing di era global (Marhamah, 2023). Keberhasilan pendidikan tidak hanya

ditentukan oleh proses pembelajaran formal yang berlangsung di sekolah, melainkan

juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Keterlibatan

berbagai pihak sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,

sehingga anak berkembang secara optimal.

Dalam kondisi ideal, setiap anak mendapatkan kesempatan belajar yang

memadai melalui pendampingan dari keluarga maupun msyarakat sehingga

kemampuan literasi, motivasi belajar, dan prestasi akademiknya dapat berkembang

secara maksimal. Namun, pada kenyataannya menunjukkan bahwa tidak semua anak

mendapatkan kesempatan belajar yang optimal. Sebagian anak masih menghadapi

berbagai kendala, seperti rendahnya minat membaca, keterbatasan pendampingan

belajar di rumah, serta kurangnya lingkungan belajar yang mendukung. Kondisi tersebut

dapat berdampak pada rendahnya pemahaman materi pelajaran, menurunnya motivasi

belajar, dan terhambatnya perkembangan potensi anak. Hasil observasi awal yang

dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerjaa Nyata (KKN) di Desa Karangjoho, Kecamatan

Karangdowo menunjukkan terdapatnya sebagian anak yang mengalami kesulitan dalam

membaca dan memahami materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan kelasnya.

Seelain itu, motivasi belajar sebagian anak juga masih tergolong rendah. Keterbatasan

waktu orang tua dalam mendampini kegiatan belajar anak menjadi salah satu faktor

menyebabkan kurangnya optimal proses belajar di rumah.
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Permasalahan tersebut memperlihatkan perlunya upaya yang dapat membantu

anak memperoleh pendampingan belajar secara berkelanjutan. Salah satu bentuk upaya

yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendampingan belajar. Pendampingan

belajar merupakan bentuk kegiatan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam

proses pembelajaran untuk membantu mereka memahami materi pembelajaran,

mengatasi kesulitan belajar, serta meningkatkan motivasi dan prestasi belajar

(Ambrullah et al., 2022). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek akademik, akan

tetapi juga bertujuan membangun kebiasan belajar yang positif, meningkatkan

kepercayaan diri, seerta menumbuhkan minat belajar yang baik. Sebagai bentuk

implementasi pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)

berupaya memberikan kontribusi dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan

melalui program rumah CERIA (Cerdas, Edukatif, Ramah, Inovatif, dan Aktif). Program

ini dirancang dengan pendekatan yang mengutamakan suasana menyenangkan,

interaktif, serta ramah anak guna meningkatkan kemampuan literasi, pemahaman

materi pelajaran, motivvasi belajar, dan mengembangkan karakter positif terhadap anak.

Oleh karena itu,artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program

Rumah CERIA sebagai bentuk pendampingan belajar anak di Desa Karangoho serta

mengidentifikasi manfaatnya dalam meningkatkan motivasi belajar, kemampuan literasi,

dan pemahaman materi.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang

dilaksanakan melalui program Rumah CERIA di Desa Karangjoho, Kecamatan

Karangdowo. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan serta manfaat

yang diperoleh selama mengikuti pendampingan belajar. Data kegiatan diperoleh

melalui observasi dan dokumentasi.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, kami melakukan analisis SWOT (Strengths,

Weaknesses, Opportunities, Threats) guna memastikan program berjalan secara terukur

dan presisi. Langkah analisis ini membantu merancang strategi yang fleksibel, adaptif
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terhadap situasi riil di lapangan, serta mampu mengakomodasi ragam karakter peserta

didik.

Analisis SWOT dalam program optimalisasi rumah belajar “CERIA” terdiri dari;

- Strength. Potensi utama program ini bersumber dari ketersediaan area halaman

posko KKN yang lapang, sehingga dapat ditransformasikan menjadi ruang belajar

terbuka yang adaptif dan kondusif. Di samping itu, keunggulan internal didukung

oleh kesiapan mahasiswa KKN yang memiliki kreativitas, dedikasi, serta

pendekatan komunikasi yang hangat, sehingga interaksi belajar mengajar

berlangsung lebih intensif dan komunikatif.

- Weakness. Kendati demikian, tantangan internal muncul akibat keterlibatan

anak-anak dengan rentang pemahaman yang sangat beragam. Ketimpangan

kemampuan dasar seperti perbedaan antara anak yang sudah lancar membaca

dan berhitung dengan yang masih kesulitan menuntut tim pendamping untuk

mengeksekusi strategi pengajaran yang lebih personal, yang pada prosesnya

memerlukan ketelitian dan kesabaran ekstra.

- Opportunity. Dari sudut pandang peluang, Rumah CERIA berpotensi menjadi

sarana edukasi alternatif guna mengasah kecakapan literasi dan numerasi anak-

anak desa, sekaligus menumbuhkan kedisiplinan serta rasa percaya diri mereka

dalam belajar. Lebih jauh, program ini memicu lahirnya ruang kolaborasi antara

mahasiswa, aparatur desa, dan para orang tua untuk membangun ekosistem

pendidikan yang lebih suportif.

- Threat. Di sisi lain, potensi hambatan yang perlu diwaspadai meliputi

ketidakteraturan kehadiran peserta akibat bentrok dengan jadwal bermain, tugas

rumah tangga, atau dinamika kegiatan sekolah. Selain itu, kesenjangan

kemampuan yang tidak dikelola dengan baik berisiko memicu rasa minder atau

kejenuhan pada anak. Keterbatasan masa mengabdi KKN serta tantangan cuaca

juga menjadi faktor penentu yang mempengaruhi kesinambungan kegiatan ini.

Merujuk pada hasil SWOT tersebut, formulasi strategi diwujudkan melalui

optimalisasi ruang belajar serta daya dukung mahasiswa KKN guna menghadirkan

pembelajaran yang interaktif. Selain itu, diferensiasi kelompok berdasarkan tingkat

pemahaman serta penyesuaian materi dan metode ajar diterapkan secara presisi.

Pendekatan ini diproyeksikan mampu menjembatani heterogenitas kemampuan anak

sekaligus mewujudkan proses bimbingan yang terstruktur dan komunikatif.
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Langkah-Langkah dalam Pendampingan

Agar seluruh alur kegiatan terarah dan memenuhi kriteria target, pelaksanaan

Rumah CERIA terbagi dalam tiga fase utama:

- Tahap Persiapan

Rangkaian kegiatan diawali dengan observasi lapangan guna memetakan peta

kebutuhan belajar anak-anak Karangjoho, disusul dengan penentuan lokasi serta

penyusunan jadwal operasional. Mahasiswa juga menyiapkan seperangkat sarana

penunjang seperti buku bacaan, alat tulis, hingga media permainan edukatif sekaligus

merancang modul pembelajaran yang adaptif.

- Tahap Pelaksanaan

Proses belajar mengajar dijalankan secara rutin dan terstruktur yaitu setiap hari Senin,

Rabu, dan Jumat. Sesi diawali dengan pembukaan interaktif, dilanjutkan pendampingan

calistung (baca, tulis, hitung), bimbingan tugas sekolah, serta ice breaking berbasis

edukasi. Untuk menyiasati perbedaan pemahaman peserta, anak-anak dibagi ke dalam

beberapa kelompok kecil berdasarkan tingkat kemampuan dasar agar fasilitator dapat

memberikan perhatian yang lebih terfokus.

- Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara berkala guna memantau perkembangan belajar sekaligus

memetakan kendala teknis yang muncul. Penilaian dihimpun melalui observasi aktivitas

harian, sesi tanya jawab, serta catatan rekam jejak anak. Hasil dari evaluasi ini dijadikan

acuan dalam menyempurnakan pendekatan mengajar pada sesi-sesi berikutnya

Pemilihan Subjek Kegiatan

Sasaran utama dalam program ini mencakup anak-anak sekolah mulai dari TK,SD,

dan SMP di Desa Karangjoho yang mendaftar dan membutuhkan pendampingan belajar

tambahan. Mengingat latar belakang kemampuan anak yang beragam, pendekatan yang

diterapkan bersifat inklusif memastikan setiap peserta mendapatkan perhatian dan

porsi bimbingan yang seimbang tanpa membeda-bedakan.

Metode dan Teknik Pendampingan

Teknik yang diusung mengedepankan pola interaksi dua arah (partisipatif). Tim

KKN tidak sekadar menempatkan diri sebagai pengajar, melainkan sebagai fasilitator

yang menjembatani materi melalui penyampaian yang lugas, praktik langsung, serta
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permainan interaktif. Metode ini terbukti efektif dalam memicu keberanian anak untuk

bertanya dan mengekspresikan kendala belajar mereka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Rumah Ceria

Pelaksanaan program Rumah CERIA di Desa Karangjoho berlangsung sesuai

dengan tiga tahap yang telah dirancang, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Pada tahap persiapan, observasi lapangan yang telah dilakukan di Desa

Karangjoho berhasil merencanakan proses pembelajaran anak secara lebih spesifik,

sehingga lokasi kegiatan ditentukan di halaman posko KKN serta penyusunan jadwal

kegiatan pada hari Senin, Rabu, dan Jumat dapat berjalan sesuai rencana. Ketersediaan

sarana penunjang seperti buku bacaan, alat tulis, dan media permainan edukatif turut

mendukung kelancaran proses pembelajaran pada tahap berikutnya.

Pada tahap pelaksanaan, pembagian anak ke dalam kelompok-kelompok kecil

berdasarkan tingkat kemampuan dasar terbukti efektif dalam mengatasi kesenjangan

pemahaman pada anak-anak yang teridentifikasi sejak analisis SWOT. Anak-anak yang

sudah lancar membaca dan berhitung mendapatkan pendampingan yang berbeda,

sementara anak yang masih kesulitan membaca dan berhitung mendapatkan bimbingan

yang lebih intensif dan personal. Pola pendampingan pembelajaran membaca dan

berhitung yang dipadukan dengan pembiasaan literasi semacam ini sejalan dengan

temuan Hamdi dkk. (2024) pada program Rumah ceria Anak KKN UIN Raden Mas Said

Surakarta, yang menunjukkan bahwa kombinasi pendampingan belajar dengan kegiatan

literasi mampu meningkatkan antusiasme anak untuk hadir dan belajar secara rutin.

Pendekatan partisipatif dua arah, di mana mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator

dan bukan hanya sebagai pengajar, mendorong anak menjadi lebih aktif bertanya,

berani mencoba, serta terbuka menyampaikan kesulitan belajar yang dihadapi. Sesi ice

breaking berbasis edukasi yang diselipkan di sela-sela kegiatan juga membantu menjaga

suasana belajar tetap menyenangkan sehingga anak tidak mudah jenuh, sebagaimana

strategi variasi belajar interaktif juga terbukti mendukung minat belajar siswa (Garini et

al., 2023).
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Rumah CERIA

Tahap evaluasi yang dilakukan secara berkala, melalui pengamatan aktivitas

harian, sesi tanya jawab, dan catatan tugas, sehingga memberikan gambaran

perkembangan belajar dari waktu ke waktu sekaligus menjadi dasar penyesuaian

metode pengajaran di pertemuan berikutnya. Proses evaluasi berkelanjutan ini sejalan

dengan karakter pendampingan belajar yang fleksibel dengan progam KKN UIN Raden

Mas Said Surakarta , yakni strategi pengajaran terus disesuaikan dengan kondisi anak-

anak.

Manfaat Program Kerja terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Literasi Anak

Secara umum, pelaksanaan Rumah CERIA memberikan dampak positif terhadap

tiga aspek utama yang menjadi tujuan program, yaitu motivasi belajar, kemampuan

literasi, dan pemahaman materi pelajaran. Dari sisi motivasi, suasana belajar yang

interaktif, ramah anak, dan dilengkapi dengan permainan edukatif yang membuat anak-

anak lebih antusias mengikuti kegiatan pendampingan dibandingkan pembelajaran yang

dilakukan secara langsung di rumah dengan pendampingan orang tua. Kehadiran

mahasiswa KKN sebagai pendamping yang komunikatif turut menumbuhkan

kepercayaan diri anak untuk bertanya dan mengungkapkan kesulitan belajarnya secara

terbuka. Kondisi ini memperkuat temuan Riandra (2026) yang menyatakan bahwa

pendampingan edukatif berperan nyata dalam meningkatkan motivasi belajar anak,

sekaligus sejalan dengan hasil pengabdian serupa di Desa Tumpatanyang menunjukkan

peningkatan minat belajar anak melalui program pendampingan berbasis komunitas

(Triastuti & Sulaiman, 2022).

Pada aspek literasi dan numerasi, pendampingan membaca dan berhitung yang

dilaksanakan secara rutin dan berkelompok, untuk membantu anak-anak, khususnya
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yang sebelumnya mengalami kesulitan membaca dan memahami materi sesuai

tingkatan kelasnya, memperoleh bimbingan yang lebih terarah dan sesuai kemampuan

dasar masing-masing anak. Hasil ini konsisten dengan pandangan Ambrullah dkk. (2022)

bahwa pendampingan belajar berkontribusi membantu anak memahami materi,

mengatasi kesulitan belajar, sekaligus meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya.

Selain aspek akademik, kegiatan ini juga membangun kebiasaan belajar yang lebih

positif, seperti kedisiplinan mengikuti jadwal belajar dan keberanian mengekspresikan

pendapat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan karakter anak

secara lebih luas, sejalan dengan peran strategis pendidikan dalam membentuk generasi

yang berkualitas dan berkarakter (Marhamah, 2023).

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Berkelompok

Hambatan dan Upaya

Sebagaimana teridentifikasi dalam analisis SWOT pada aspek Threat,

pelaksanaan program KKN UIN Raden Mas Said Surakarta yang tidak lepas dari

sejumlah hambatan, di antaranya kehadiran peserta akibat berbenturan dengan jadwal

bermain, kegiatan desa, dan kegiatan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an), keterbatasan

masa pengabdian KKN dan faktor kekhawatiran orang tua, dikarenakan jarak rumah

anak-anak ke posko KKN. Perbedaan kemampuan dasar antar anak yang cukup berbeda

juga dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri atau penurunan minat apabila tidak

ditangani dengan tepat. Untuk mengatasi hal tersebut, Kelompok KKN UIN Raden Mas

Said Surakarta menerapkan strategi diferensiasi kelompok berdasarkan tingkat

kemampuan serta penyesuaian materi dan metode ajar secara lebih personal, sehingga

setiap anak tetap mendapatkan porsi bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya

tanpa membeda-bedakan. Pendekatan inklusif ini terbukti membantu menjembatani
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perbedaan kemampuan anak sekaligus menjaga keberlangsungan proses bimbingan

yang terstruktur dan komunikatif hingga akhir masa pengabdian.

KESIMPULAN

Program Rumah CERIA yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Desa

Karangjoho, Kecamatan Karangdowo terbukti menjadi salah satu bentuk pendampingan

belajar yang efektif dalam menjawab permasalahan rendahnya minat baca, keterbatasan

pendampingan belajar di rumah, serta minimnya motivasi belajar sebagian anak di desa

tersebut. Melalui pendekatan partisipatif dan pelaksanaan yang terstruktur dalam tiga

tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, program ini mampu menghadirkan

ruang belajar yang menyenangkan, interaktif, dan ramah anak sesuai dengan prinsip

Cerdas, Edukatif, Ramah, Inovatif, dan Aktif (CERIA).

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa strategi diferensiasi kelompok

berdasarkan tingkat kemampuan dasar, penggunaan analisis SWOT sebagai dasar

perumusan strategi, serta peran mahasiswa KKN sebagai fasilitator memberikan

kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan membaca dan

berhitung, serta pemahaman materi pelajaran anak-anak Desa Karangjoho. Selain aspek

akademik, program ini turut menumbuhkan kepercayaan diri, kedisiplinan, dan

keberanian anak untuk aktif bertanya maupun menyampaikan kesulitan belajarnya.

Kendala berupa ketidakteraturan kehadiran, perbedaan kemampuan antar anak, serta

keterbatasan waktu pengabdian dapat dioptimalkan melalui strategi pengelompokan

dan penyesuaian metode ajar yang adaptif. Dengan demikian, program Rumah CERIA

dapat menjadi model pendampingan belajar berbasis pengabdian masyarakat yang

berpotensi dapat diterapkan di wilayah lain yang memiliki karakteristik permasalahan

pendidikan anak yang serupa.
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